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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan jaman telah menjadikan kebutuhan semakin kompleks. 

Kebutuhan akan kemudahan dalam mengakses teknologi mengharuskan suatu 

perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya demi memenuhi faktor kepuasan 

pelanggan. Teknologi informasi (TI) merupakan teknologi yang digunakan 

dalam proses mengolah hingga menyampaikan informasi (Jati, 2012). 

Kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuannya 

untuk bersaing di pasar. Kemampuan bersaing memerlukan strategi yang 

dapat memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada, serta menutup 

kelemahan dan menetralisasi hambatan strategis dalam dinamika bisnis yang 

dihadapi. Semua itu dapat dilakukan apabila manajemen mampu melakukan 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi yang berkualitas. 

Informasi yang berkualitas akan terbentuk dari adanya sistem informasi (SI) 

yang dirancang dengan baik. (Handayani, 2008). Menurut Rockart (1988), 

teknologi informasi mempunyai peran penting, karena dapat menjadi senjata 

strategis bagi suatu perusahaan dalam memperoleh keunggulan bersaing.  

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) saat ini banyak memberikan 

manfaat dan kemudahan pada berbagai aspek kegiatan bisnis. TI merujuk 

pada teknologi yang digunakan dalam menyampaikan maupun mengolah 

informasi. Handayani (2008), peranan TI dalam berbagai aspek bisnis dapat 
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dipahami karena sebagai sebuah teknologi yang menitikberatkan pada 

pengaturan sistem informasi dengan penggunaan komputer, TI dapat 

memenuhi kebutuhan informasi dunia bisnis dengan cepat, tepat waktu, 

relevan, dan akurat. 

Pada dasarnya SI telah diimplementasikan di banyak perusahaan 

dengan biaya yang besar, namun masalah yang timbul adalah penggunaan 

yang masih rendah terhadap SI secara kontinus. Rendahnya penggunaan SI 

diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari terjadinya 

productivity paradox yaitu investasi yang mahal di bidang sistem tetapi 

menghasilkan return yang rendah (Venkatesh et al 2000). Teknologi 

informasi digunakan untuk meningkatkan kinerja para individu sebagai 

anggota organisasi bisnis yang secara agregat diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja organisasi. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan oleh 

pelaku bisnis dalam menerapkan teknologi informasi adalah sejauh mana 

keberhasilan sis tem tersebut membawa dampak positif dalam peningkatan 

kinerja baik individu maupun organisasi secara keseluruhan. Manfaat 

penggunaan teknologi informasi dapat diukur melalui suatu evaluasi yang 

dapat memberikan gambaran keberhasilan sistem itu sendiri.  

Kemajuan dalam bidang komunikasi dan teknologi informasi membawa 

perubahan pula dalam perkembangan dunia bisnis modern termasuk dalam 

bisnis perbankan. Perdagangan elektronik atau e-commerce adalah 

penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem 

elektronik seperti internet atau televisi, www, atau jaringan komputer 
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lainnya(id.wikipedia.org/perdagangan_elektronik). E-Commerce dapat 

melibatkan transfer data elektronik, pertukaran data elektronik, sistem 

manajemen inventori otomatis, dan sistem pengumpulan data otomatis.  

Industri teknologi informasi melihat kegiatan e-commerce ini sebagai aplikasi 

dan penerapan dari e-business yang berkaitan dengan transaksi komersial, 

seperti: transfer dana secara elektronik, SCM (supply chain management), e-

marketing atau pemasaran online (online marketing ), pemrosesan transaksi 

online (online transaction processing), pertukaran data elektronik (electronic 

datainterchange / EDI), dll. Salah satu contoh penerapan aplikasi e-commerce 

adalah jasa reserva si tiket perjalanan secara online (e-ticket) dengan 

menggunakan jaringan internet. (Jati, 2012).  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Handayani 

(2008) meneliti faktor -faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi 

informasi pada perusahaan manufaktur di BEJ. Data yang digunakan adalah 

data primer dari pengisian kuesioner. Sebanyak 83 kuesioner kembali dari 

300 yang dikirim dan 60 kuesioner yang dapat diolah. Analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh 

signifikan positif terhadap penggunaan teknologi informasi dan minat 

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap penggunaan 

teknologi informasi. 

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 



4 

MINAT PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI (Studi Kasus Pada 

Kantor Cabang Bank BRI di Surakarta). 

 
 
B. Rumusan Masalah 

Pokok  masalah yang dapat digambarkan dalam penelitian ini yaitu : 

1.  Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat pemanfaatan 

sistem informasi? 

2.  Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat pemanfaatan 

sistem informasi? 

3.  Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem 

informasi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat 

pemanfaatan sistem informasi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat 

pemanfaatan sistem informasi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap minat pemanfaatan 

sistem informasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat pemanfaatan 

sistem informasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan berkontribusi pada 

pemahaman teori sistem informasi dan teori yang berkaitan dengan bidang 

akuntansi Sistem informasi manajemen tentang bagaimana aspek perilaku 

yang ada pada ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial dapat 

mempengaruhi tingkat minat pemanfaatan SI . 

2.  Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis dan bermanfaat untuk beberapa cabang BRI di surakarta yang pada 

umumnya mengguna sistem ketika melayani nasabah pada khususnya 

dalam menggunakan dan mengembangkan teknologi informasi yang ada, 

sehingga teknologi informasi yang ada memiliki kinerja yang lebih baik 

daripada sebelumnya. 

 

E. Sistematika Penulis an 

Sistematika penulisan hasil penelitian ini dibagi dalam 5 bab, yaitu : 

BAB I  Pendahuluan 

Berisi latar belakang masalah, pembatasan dan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II  Landasan Teori 

Berisi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

kemudian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian.  

BAB III Metode Penelitian 

Berisi variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 

penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang 

digunakan, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Berisi hasil dan pembatasan penelitian yang menguraikan analisis 

menyeluruh atas penelitian yang dilaksanakan beserta pembahasan 

hipotesisnya. 

BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan serta saran dan keterbatasan dari penulis yang 

merupakan hasil dari penelitian yang dapat memberikan manfaat 

bagi pihak yang membutuhkan.  

 


